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 kesempatan untuk berhasil”.
 “Dan bersabarlah dalam meunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu
 berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika
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 PENGAMAN PINTU RUMAH MENGGUNAKAN RFID (RADIOFREQUENCY IDENTIFICATION) 125 KHz BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA 328
 Oleh: Didik SuyokoNIM : 09507131032
 Abstrak
 Tujuan pembuatan pengaman pintu rumah menggunakan sensor RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz berbasis mikrokontroler ATmega 328 adalah bebertujuan membuat suatu alat pengaman pintu yang mudah, murah, praktis dalam penggunaan untuk dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam membuka pintu rumah tanpa harus memegang bermacam-macam kunci yang mungkin sangat mengganggu. Alat ini akan mendeteksi/bekerja setelah sensor RFID mendeteksi tag card yang dihadapkan, yang secara otomatis akan membaca tag card untuk membuka pengunci pada pintu yang berupa solenoid. Metode yang digunakan dalam pembuatan pengaman pintu rumah menggunakan sensor RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz berbasis mikrokontroler ATmega 328 ini adalah eksperimental. Metode ini terdiri dari beberapa tahap yaitu(1) Identifikasi kebutuhan, (2) Analisis Kebutuhan, (3) Perancangan perangkat keras dan perangkat lunak, (4) Pembuatan alat, (5) Pengujian Alat dan (6) Pengoperasian Alat. Perangkat keras terdiri dari (1) Sistem minimum ATmega328 sebagai pengendali utama, (2) tag card sebagai kunci untuk membuka pengaman pintu, (3) solenoid sebagai pengunci pintu. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa pengaman pintu ini dapatbekerja sesuai dengan prinsip kerja yang dirancang. Hal tersebut ditunjukkan oleh semua rangkaian pada saat bekerja, sensor RFID dapat mendeteksi tag card dengan databasenya, solenoid juga mampu membuka penguncinya ketika database tag cardsudah dicocokan oleh mikrokontroler. Prosentase error pada pengukuran tegangan solenoid ini sebesar 15,8%. Prosentase error pengukuran tegangan pin 13 sebesar 9,8%. Prosentase error pengukuran tegangan pada modul RFID sebesar 2. Dan prosentase error pada regulator sebesar 0%.
 Kata Kunci :Sensor RFID, ATmega328, Tag Card, Pengaman Rumah
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kurangnya tingkat keamanan dan mahalnya biaya pengamanan ekstra
 menjadi seringnya terjadi pencurian dan pembobolal pada rumah.
 Terkadang dirasa yakin ketika sedang ditinggal ataupun saat santai
 dirumah, bahkan diyakin pintu dalam keadaan terkunci. Namun pada
 kenyataan kasus pembobolan rumah pada zaman sekarang dengan
 mudahnya para pencuri membuka pengunci pada pintu yang terpasang
 hanya dengan seutas kawat atau pun dengan kunci tiruan lainnya. Keahlian
 para pencuri semakin hebat, oleh karena itu harus dipikirkan bagaimana
 caranya agar rumah tetap terjaga dan bebas dari para pencuri atau pembobol.
 Seseorang mencuri di rumah dengan alasan bahwa rumah dilihat begitu
 mewah atau para pencuri tersebut mengetahui bahwa didalam rumah ada
 barang berharga. Tentu saja pemilik sadar akan hal tersebut dan segera
 mengamankan rumah dengan memberikan kunci ekstra pada pintu-pintu
 rumah. Namun kenapa tetap saja para pencuri masih dapat melakukan
 aksinya? Tentu saja jawabannya karena para pencuri memiliki kesempatan
 dan memiliki kemampuan untuk membuka pintu rumah tersebut.
 Tidak dapat disangkal bahwa manusia tidak ada yang teliti 100%,
 sehingga kesempatan untuk para pencuri melakukan askinya masih tetap
 ada. Banyak cara yang bisa dilakukan diantaranya dengan memasang kunci
 ekstra yang jumlahnya banyak sehingga membuat pencuri enggan
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2
 membobol rumah, namun apakah dirasa nyaman ketika ingin masuk ke
 dalam rumah dengan harus membuka satu persatu kunci ekstra sebelumnya
 dengan harus memenuhi saku yang mengganggu kenyamanan saat
 berpergian.
 Perkembangan dunia kriminalitas dengan keahlian para pencuri yang
 semakin tinggi maka munculah gagasan inovasi alat pengaman pintu rumah
 menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz berbasis
 mikrokontroler ATmega328 yang tentunya dengan pengamanan yang tinggi.
 Rancangan keamanan ini tidak mengandalkan mekanik sebagai interface-
 nya melainkan menggunakan perangkat elektronik yang cukup sulit untuk
 dibobol karena selain diperlukan pengetahuan mengenai elektronik mereka
 juga harus memilki pengetahuan dibidang pemrograman dan teknologi
 informasi yang tentunya juga tidak akan merepotkan kita dengan banyak
 kunci.
 Berbeda dengan kunci mekanik, kunci elektronik pada rancangan
 keamanan ini menggunakan RFID sebagai pembukanya. Sistem RFID ini
 terdiri atas tiga komponen utama, yaitu tag atau transponder, reader, dan
 database. Tag RFID berfungsi sebagai alat pelabelan suatu objek yang di
 dalamnya terdapat sebuah data tentang objek tersebut. Kemudian reader
 RFID digunakan sebagai alat scanning atau pembaca informasi yang ada
 pada tag RFID tersebut. Sedangkan database digunakan sebagai pelacak
 dan penyimpan informasi tentang objek-objek yang dimiliki oleh tag RFID.
 RFID merupakan sebuah pengembangan dari sistem identifikasi
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 sebelumnya, yaitu Barcode. Perbedaan yang mendasar antara RFID dengan
 barcode terletak pada cara scanning, yaitu cara pembacaan sebuah
 transponder atau alat yang digunakan sebagai pelabelan. Untuk barcode,
 biasanya scanning dilakukan secara langsung dan posisi antara tag dengan
 reader harus benar. Jika tidak maka tag tersebut tidak dapat terbaca oleh
 reader. Berbeda dengan RFID yang hanya dengan mendekatkan tag ke
 reader, maka tag tersebut dapat teridentifikasi. Perangkat pengolah data
 berfungsi untuk mengolah data masukkan yang akan diproses sebagai
 inputan identifikasi. Perangkat pengolah data terdiri dari mikrokontroler
 ATmega328. Perangkat penggerak berupa solenoid sebagai pengunci
 pengaman rumah. Perangkat identifikasi terdiri dari RFID reader beserta
 antena dan tag kartunya.
 Reader yang di pasang dalam pintu, menambah keamanan karena tidak
 bias terlihat dari luar. Jika ingin menngganti kunci tidak perlu membongkar
 penguncinya seperti yang model dulu seperti grog, namun hanya mengganti
 syntag program yang tertanam pada RFID dan reader-nya tanpa harus
 membongkar. Selain itu penggunaan RFID ini juga dapat meminimalis
 keseluruan kunci pada rumah, sehingga setiap anggota keluarga cukup
 membutuhkan satu tag card untuk membuka seluruh pintu yang ada di
 rumah.
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 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka dapat
 diidentifikasikan hal sebagai berikut :
 1. Mudahnya para pencuri membuka pengunci pada pintu yang
 terpasang hanya dengan seutas kawat atau pun dengan kunci tiruan
 lainnya.
 2. Tidak nyamanya saat harus membawa banyak kunci.
 3. Kurangnya tingkat keamanan dan mahalnya biaya pengamanan ekstra
 menjadi seringnya terjadi pencurian dan pembobolal pada rumah.
 4. Belum adanya pemanfaatan teknologi RFID dalam bidang keamanan.
 C. Batasan Masalah
 Berdasarkan pada pokok permasalahan yang diuraikan pada
 identifikasi masalah sebelumnya, maka batasan masalah pada proyek akhir
 ini adalah :
 Alat pengaman pintu rumah menggunakan RFID (Radio Frequency
 Identification) 125 KHz Berbasis Mikrokontroler ATmega328 ini hanya
 dibatasi pada pengujian unjuk kerja komunikasi teknologi RFID sebagai
 sarana identifikasi keamanan pintu dengan rancang bangun yang
 disesuaikan.
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 D. Rumusan Masalah
 1. Bagaimana merancang hardware, alat pengaman pintu rumah
 menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz
 Berbasis Mikrokontroler ATmega328 ?
 2. Bagaiman merealisasikan software, alat pengaman pintu rumah
 menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz
 Berbasis Mikrokontroler ATmega328 ?
 3. Bagaimana unjuk kerja alat pengaman pintu rumah menggunakan
 RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz Berbasis
 Mikrokontroler ATmega328 ?
 E. Tujuan
 Tujuan dari proyek akhir ini adalah :
 1. Merealisasikan hardware pengaman pintu rumah menggunakan RFID
 (Radio Frequency Identification) 125 KHz Berbasis Mikrokontroler
 ATmega328.
 2. Mengaplikasikan software pengaman pintu rumah menggunakan RFID
 (Radio Frequency Identification) 125 KHz Berbasis Mikrokontroler
 ATmega328.
 3. Mengetahui unjuk kerja dari alat pengaman pintu rumah menggunakan
 RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz Berbasis
 Mikrokontroler ATmega328.
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 F. Manfaat
 Pembuatan proyek akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
 mahasiswa, lembaga pendidikan, dan industri. Adapun manfaat yang
 diharapkan dari pembuatan tugas akhir ini antara lain :
 1. Bagi mahasiswa
 a. Sebagai tolak ukur individual setelah mendapatkan ilmu dari
 bangku kuliah dan kehidupan sehari – hari untuk
 diimplementasikan dalam bentuk suatu alat.
 b. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku
 kuliah dan menerapkan ilmunya secara nyata.
 c. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau pembelajaran dan
 penambah wawasan tentang alat pengaman pintu rumah
 menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz
 berbasis mikrokontroler khususnya ATmega 328 serta sebagai
 keajian untuk pengembangan selanjutnya.
 d. Sebagai bentuk kontribusi terhadap Universitas dan pengabdian
 kepada masyarakat dalam bentuk karya alat yang bermanfaat.
 2. Bagi program studi Teknik Elektronika
 a. Sebagai wujud dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
 Teknologi (IPTEK).
 b. Sebagai parameter kualitas dan kuantitas lulusan mahasiswa
 Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
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 3. Bagi Dunia Industri
 Dapat digunakan sebagai pengembangan produk elektronika
 yang dapat diaplikasikan pada berbagai bidang khususnya pada bidang
 keamanan menggunakan RFID.
 G. Keaslian Gagasan
 Proyek Akhir dengan judul Alat Pengaman Pintu Rumah Menggunakan
 RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz Berbasis Mikrokontroler
 ATmega328 terinspirasi dari teknologi RFID pada perancangan sistem
 absensi dengan RFID menggunakan custom RFID reader (Muhammad,
 Levy, 2009) yang menggunakan bahasa pemrograman java untuk
 softwarenya dan IC AT89S52. Bahasa pemrograman java dimanfaatkan
 untuk membuat tampilan interface ealat yang didukung pula dengan bahasa
 pemrograman MySQL untuk database, Hardware pada alat ini
 menggunakan RFID model ID-12.
 Adapun perbedaan penggunaan RFID pada perancangan sistem absensi
 dengan tugas akhir ini dari segi hardware menggunakan RFID model RDM-
 6300 yang berperan sebagai RFID reader beserta IC ATmega328 yang
 berfungsi sebagai pengolah data. Dari segi software tugas akhir ini
 menggunakan bahasa C model pemrograman Arduino yang memiliki
 library pemrograman yang luas dan juga menjadi database yang
 menyimpan data ID RFID Card yang bersifat valid.
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 BAB II
 PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
 A. RFID ( Radio Frequency Identification)
 RFID (Radio Frequency Identification) adalah teknologi identifikasi
 berbasis gelombang radio. Teknologi ini mampu mengidentifikasi berbagai
 objek secara simultan tanpa diperlukan kontak langsung (atau dalam jarak
 pendek). RFID dikembangkan sebagai pengganti atau penerus teknologi
 barcode. RFID bekerja pada HF (High Frekuency) untuk aplikasi jarak
 dekat (proximity) dan bekerja pada UHF (Ultra High Frekuency) untuk
 aplikasi jarak jauh (vicinity).
 Sensor RFID adalah sensor yang mengidentifikasi suatu barang
 dengan menggunakan frekuensi radio. Sensor ini terdiri dari dua bagian
 penting: transceiver (reader) dan transponder (tag). Setiap tag tersimpan
 data yang berbeda. Data tersebut merupakan data identitas tag. Reader akan
 membaca data dari tag dengan perantara gelombang radio. Pada reader
 biasanya berhubungan dengan suatu mikrokontroler. Mikrokontroler ini
 berfungsi untuk mengolah data yang didapat reader. Struktur cara kerja
 RFID terdapat pada gambar 1.
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 Gambar 1. Cara Kerja RFID(Practical Arduino Cool Projects for Open Source Hardware)
 1. Pembaca RFID
 Sebuah pembaca RFID harus menyelesaikan dua buah tugas, yaitu:
 a. Menerima perintah dari softwear aplikasi
 b. Berkomunikasi dengan tag RFID
 Pembaca RFID adalah merupakan penghubung antara softwear
 aplikasi dengan antena yang akan meradiasikan gelombang radio ke tag
 RFID. Gelombang radio yang diemisikan oleh antena berpropagasi
 pada ruangan di sekitarnya. Akibatnya data dapat berpindah secara
 wireless ke tag RFID yang berada berdekatan dengan antena.
 2. Tag RFID
 Tag RFID adalah perangkat yang dibuat dari rangkaian elektronika
 dan antena yang terintegrasi di dalam rangkaian tersebut. Rangkaian
 elektronik dari tag RFID umumnya memiliki memori sehingga tag ini
 mempunyai kemampuan untuk menyimpan data. Memori pada tag
 secara dibagi menjadi sel-sel. Beberapa sel menyimpan data Read Only,
 RFID
 Reader
 Reader signal
 Tag response
 RFIDTag
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 misalnya serial number yang unik yang disimpan pada saat tag tersebut
 diproduksi. Selain pada RFID mungkin juga dapat ditulis dan dibaca
 secara berulang.
 Berdasarkan catu daya tag, tag RFID dapat digolongkan menjadi:
 a. Tag Aktif: yaitu tag yang catu dayanya diperoleh dari baterai,
 sehingga akan mengurangi daya yang diperlukan oleh pembaca
 RFID dan tag dapat mengirimkan informasi dalam jarak yang lebih
 jauh. Kelemahan dari tipe tag ini adalah harganya yang mahal dan
 ukurannya yang lebih besar karena lebih komplek. Semakin banyak
 fungsi yang dapat dilakukan oleh tag RFID maka rangkaiannya
 akan semakin komplek dan ukurannya akan semakin besar.
 b. Tag Pasif: yaitu tag yang catu dayanya diperoleh dari medan yang
 dihasilkan oleh pembaca RFID. Rangkaiannya lebih sederhana,
 harganya jauh lebih murah, ukurannya kecil, dan lebih ringan.
 Kelemahannya adalah tag hanya dapat mengirimkan informasi
 dalam jarak yang dekat dan pembaca RFID harus menyediakan
 daya tambahan untuk tag RFID.
 Tag RFID telah sering dipertimbangkan untuk digunakan sebagai
 barcode pada masa yang akan datang. Pembacaan informasi pada tag
 RFID tidak memerlukan kontak sama sekali. Karena kemampuan
 rangkaian terintegrasi yang modern, maka tag RFID dapat menyimpan
 jauh lebih banyak informasi dibandingkan dengan barcode.
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 3. Frekuensi Kerja RFID
 Faktor penting yang harus diperhatikan dalam RFID adalah
 frekuensi kerja dari sistem RFID. Ini adalah frekuensi yang digunakan
 untuk komunikasi wireless antara pembaca RFID dengan tag RFID.
 Ada beberapa band frekuensi yang digunakan untuk sistem RFID
 yaitu:
 Low Frequency (LF) : 125 - 134 KHz
 High Frequency (HF) : 13.56 MHz
 Ultra High Frequency (UHF) : 868 - 956 MHz
 Microwave : 2.45 GHz
 Pemilihan dari frekuensi kerja sistem RFID akan mempengaruhi
 jarak komunikasi, interferensi dengan frekuensi sistem radio lain,
 kecepatan komunikasi data, dan ukuran antena. Untuk frekuensi yang
 rendah (Low Frequency (LF) : 125 - 134 KHz) umumnya digunakan
 tag pasif (tidak memiliki sumber energi sendiri tanpa battery,
 Modulasi akan aktif setelah tag menerima gelombang
 elektromagnetik dari reader) dan untuk frekuensi tinggi (High
 Frequency (HF) : 13.56 MHz - Microwave : 2.45 GHz) digunakan tag
 aktif (memiliki sumber energi sendiri, modulasi aktif langsung dari tag
 sendiri). Pada frekuensi rendah, tag pasif tidak dapat mentransmisikan
 data dengan jarak yang jauh, karena keterbatasan daya yang diperoleh
 dari medan elektromagnetik. Akan tetapi komunikasi tetap dapat
 dilakukan tanpa kontak langsung. Pada penelitian ini hal yang perlu
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 mendapatkan perhatian adalah tag pasif harus terletak jauh dari objek
 logam, karena logam secara signifikan mengurangi fluks dari medan
 magnet. Akibatnya tag RFID tidak bekerja dengan baik, karena tag
 tidak menerima daya minimum untuk dapat bekerja.
 Pada frekuensi tinggi, jarak komunikasi antara tag aktif dengan
 pembaca RFID dapat lebih jauh, tetapi masih terbatas oleh daya yang
 ada. Sinyal elektromagnetik pada frekuensi tinggi juga mendapatkan
 pelemahan (atenuasi) ketika tag tertutupi oleh es atau air. Pada kondisi
 terburuk, tag yang tertutup oleh logam tidak terdeteksi oleh pembaca
 RFID.
 Ukuran antena yang harus digunakan untuk transmisi data
 bergantung dari panjang gelombang elektromagnetik. Untuk frekuensi
 yang rendah, maka antena harus dibuat dengan ukuran yang lebih besar
 dibandingkan dengan RFID dengan frekuensi tinggi.
 4. Akurasi RFID
 Akurasi RFID dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan
 pembaca RFID melakukan identifikasi sebuah tag yang berada pada
 area kerjanya. Keberhasilan dari proses identifikasi sangat dipengaruhi
 oleh beberapa batasan fisik, yaitu:
 a. Posisi antena pada pembaca RFID
 b. Karakteristik dari material lingkungan yang mencakup sistem
 RFID
 c. Batasan catu daya
 d. Frekuensi kerja sistem RFID
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 Sensor RFID yang digunakan adalah RFID 125KHz. Sensor ini
 digunakan karena RFID dengan frekuensi 125 KHz merupakan model yang
 banyak dijumpai dipasaran dan memiliki harga relatif terjangkau.
 Gambar 2. RFID 125 Khz Buatan Itead Studio(Iteadstudio http://goo.gl/SYXmV)
 5. Features
 a. Support external antenna
 b. Maximum effective distance up to 150mm
 c. Less than 100ms decoding time
 d. UART TTL interface
 e. Support EM4100 compatible read only or read/write tags
 f. Built-in external bi-color LED and buzzer driver
 g. Small outline design
 Tabel 1. Spesifikasi RFID 125 KHz Modul
 Frequency 125KHz
 Baud Rate 9600 (TTL Electricity Level RS232 format)
 Interface Weigang26 Or TTL Electricity Level RS232 format
 Power supply DC 5V（±5%）
 Current <50Ma
 Operating range >50mm(Depend on Card/Tag shape, manufacturer)
 Expand I/O port N/A
 Indication light N/A
 Working temperature -10℃~ +70℃Storage temperature -20℃~ +80℃Max. humidity Relative humidity 0 ~ 95%
 Size 38.5mm ×19mm×9mm( Datasheet RFID 125 KHz Module )
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 6. Definisi Pin
 Pin Definition (TTL interface RS232 data format):
 P1:
 PIN1 TX
 PIN2 RX
 PIN3
 PIN4 GND
 PIN5 +5V(DC)
 P2:
 PIN1 ANT1
 PIN2 ANT2
 P3:
 PIN1 LED
 PIN2 +5V(DC)
 PIN3 GND
 B. Transistor
 Transistor adalah komponen elektronika yang mempunyai tiga buah
 terminal. Terminal itu disebut emitor, basis, dan kolektor. Transistor seakan-
 akan dibentuk dari penggabungan dua buah dioda. Dioda satu dengan yang
 lain saling digabungkan dengan cara menyambungkan salah satu sisi dioda
 yang senama. Dengan cara penggabungan seperti ini dapat diperoleh satu
 buah transistor.
 Transistor mempunyai 3 kaki. Anak panah yang terdapat di dalam
 simbol menunjukkan arah arus yang melalui transistor. Simbol tipe
 transistor dapat dilihat pada gambar 5:
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 Gambar 3. Simbol tipe transistor(repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18326/.../Chapter%20II.pdf)
 Keterangan :
 C = kolektor E = emitter B = basis
 C. IC Regulator Tegangan LM 7805
 IC LM7805 adalah IC penyetabil tegangan 5 Volt DC yang memiliki
 kemampuan arus keluaran sampai 1 Ampere. Pada kemasan IC ini terdapat
 tiga kaki yaitu kaki pertama sebagai input, kaki kedua (tengah) sebagai kaki
 ground dan kaki ketiga sebagai output atau tegangan stabil 5 Volt.
 Gambar 4. Gambar PIN diagram IC LM 7805(http://powersupplycircuit.net/lm7805.html)
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 Pada badan kemasan IC ini terdapat besi yang berfungsi sebagai
 pendingin karena tegangan atau arus yang dikeluarkan oleh IC ini sangat
 dipengaruhi perubahan suhu komponen IC ini.
 D. Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s Risc Processor)
 Mikrokontroler adalah suatu alat, komponen pengontrol atau pengendali
 yang berukuran kecil (mikro). Mikrokontroler merupakan komputer di
 dalam chip yang digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang
 menekankan efisiensi dan efektifitas biaya. Secara harfiah bisa disebut
 pengendali kecil sebuah sistem elektronik yang sebelumnya banyak
 memerlukan komponen-komponen pendukung seperti IC TTL dan CMOS
 dapat direduksi/diperkecil dan akhirnya terpusat serta dikendalikan oleh
 mikrokontroler.
 Secara teknis hanya ada 2 jenis mikrokontroler yaitu RISC dan CISC.
 Masing-masing mempunyai keturunan/keluarga sendiri-sendiri. RISC
 kependekan dari Reduced Instruction Set Computer yang memiliki instruksi
 terbatas tapi memiliki fasilitas yang lebih banyak. CISC kependekan dari
 Complex Instruction Set Computer yang memiliki instruksi lebih lengkap
 tetapi dengan fasilitas secukupnya.
 Mikrokontroler sudah mengandung beberapa periperal yang langsung
 bisa dimanfaatkan, misalnya port paralel, port serial, komparator, konversi
 digital ke analog (DAC), konversi analog ke digital dan sebagainya hanya
 menggunakan sistem minimum yang tidak rumit atau kompleks. Bila
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 dibandingkan dengan mikroprosessor maka mikrokontroler jauh lebih
 unggul (LAMEL,2006).
 Beberapa produsen mikrokontroler yang dikenal yaitu Atmel,
 Microchip, Motorolla, Rensas dan Phillips yang menciptakan
 mikrokontroler dengan kelebihan masing-masing. Instruksi-instruksi dari
 sebuah program pada tiap jenis mikrokontroller mempunyai beberapa
 perbedaan, misalnya instruksi pada mikrokontroller Atmel berbeda dengan
 instruksi mikrokontroller Motorola. Pada prinsipnya program pada
 mikrokontroller dijalankan secara bertahap (Suhata ST, 2004). Kurniawan
 (2006) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor penting yang menjadi
 pertimbangan dalam memilih mikrokontroler yang akan digunakan
 diantaranya :
 1. Harga mikrokontroler.
 2. Ukuran memori mikrokontroler.
 3. Fitur ADC, timer dan fasilitas komunikasi.
 4. Fitur utama lain seperti pengontrol utama akuisi data, penampil LCD
 dan lainnya.
 5. Kecepatan eksekusi intruksi.
 6. Dukungan softwear yang dapat digunakan
 7. Kebutuhan sistem yang akan digunakan.
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 E. Mikrokontroler ATmega328
 1. Pengertian Mikrokontroler ATmega328
 Mikrokontroler ATmega328 memiliki 14 input digital output
 pin/(6 output PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi
 serial, ICSP header, dan tombol reset. Ini berisi semua fitur yang
 diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, cukup hubungkan ke
 komputer dengan kabel USB to Serial atau listrik AC yang ke adaptor
 DC/baterai untuk memulai.
 Gambar 5. Konfigurasi Pin ATmega328
 (Datasheet ATmega328)
 ATmega328 memiliki 28 pin yang masing-masing pin-nya memiliki
 fungsi yang berbeda-beda baik sebagai port ataupun sebagai fungsi yang lain.
 Berikut akan dijelaskan tentang kegunaan dari masing-masing kaki pada
 ATmega328.
 1) VCC
 Merupakan supply tegangan untuk digital.
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 2) GND
 Merupakan ground untuk semua komponen yang membutuhkan
 grounding.
 3) Port B
 Di dalam port B terdapat XTAL1, XTAL2, TOSC1, TOSC2.
 Jumlah port B adalah 8 buah pin mulai dari pin B.0 sampai dengan pin
 B.7. Tiap pin dapat digunakan sebagai input dan juga output. Port B
 merupakan sebuah 8-bit bi-directional I/O port dengan internal pull-up
 resistor. Sebagai input, pin-pin yang terdapat pada port B yang secara
 eksternal diturunkan, maka akan mengeluarkan arus jika pull-up resistor
 diaktifkan. Jika ingin menggunakan tambahan kristal, maka cukup
 menghubungkan kaki dari kristal ke kaki pada pin port B. Namun jika
 tidak digunakan, maka cukup dibiarkan saja. Penggunaan kegunaan
 dari masing-masing kaki ditentukan dari clock fuse setting-nya.
 4) Port C
 Port C merupakan sebuah 7-bit bi-directional I/O port yang di
 dalam masing-masing pin terdapat pull-up resistor. Jumlah pin-nya hanya
 7 buah mulai dari pin C.0 sampai dengan pin C.6. Sebagai keluaran /
 output, port C memiliki karakteristik yang sama dalam hal kemampuan
 menyerap arus (sink) ataupun mengeluarkan arus (source).
 5) Reset / PC6
 Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka PC6 akan berfungsi
 sebagai pin I/O. Untuk diperhatikan juga bahwa pin ini memiliki
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 karakteristik yang berbeda dengan pin-pin yang terdapat pada port C.
 Namun jika RSTDISBL Fuse tidak diprogram, maka pin ini akan
 berfungsi sebagai input reset. Dan jika level tegangan yang masuk ke pin
 ini rendah dan pulsa yang ada lebih pendek dari pulsa minimum, maka
 akan menghasilkan suatu kondisi reset meskipun clock-nya tidak bekerja.
 6) Port D
 Port D merupakan 8-bit bi-directional I/O dengan internal pull-up
 resistor. Fungsi dari port ini sama dengan port-port yang lain. Hanya saja
 pada port ini tidak terdapat kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port ini
 hanya berfungsi sebagai masukan dan keluaran saja atau biasa disebut
 dengan I/O.
 7) AVCC
 Pada pin ini memiliki fungsi sebagai supply tegangan untuk ADC.
 Untuk pin ini harus dihubungkan secara terpisah dengan VCC karena pin
 ini digunakan untuk analog saja. Bahkan jika ADC pada AVR tidak
 digunakan, tetap saja disarankan untuk menghubungkan secara
 terpisah dengan VCC. Cara menghubungkan AVCC adalah
 melewati low-pass filter setelah itu dihubungkan dengan VCC.
 8) AREF
 Merupakan pin referensi analog jika menggunakan ADC.
 Gambar blok diagram ATmega328 pada gambar 6 :
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 Gambar 6. Blok diagram ATmega328(Datasheet ATmega328)
 Pada AVR status register mengandung beberapa informasi mengenai hasil
 dari kebanyakan hasil eksekusi instruksi aritmatik. Informasi ini dapat
 digunakan untuk altering arus program sebagai kegunaan untuk
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 meningkatkan performa pengoperasian. Perlu diketahui bahwa register ini di-
 update setelah semua operasi ALU (Arithmetic Logic Unit). Hal tersebut
 seperti yang telah tertulis dalam datasheet khususnya pada bagian Instruction
 Set Reference.
 Dalam hal ini untuk beberapa kasus dapat membuang kebutuhan
 penggunaan instruksi perbandingan yang telah didedikasikan serta
 dapat menghasilkan peningkatan dalam hal kecepatan dan kode yang lebih
 sederhana dan singkat. Register ini tidak secara otomatis tersimpan ketika
 memasuki sebuah rutin interupsi dan juga ketika menjalankan sebuah perintah
 setelah kembali dari interupsi. Namun hal tersebut harus dilakukan melalui
 software. Berikut adalah gambar status register.
 Gambar 7. Status Register ATmega328(Datasheet ATmega328)
 Masing - masing bit yang terlihat di atas adalah berfungsi sebagai berikut :
 9) Bit 7 (I)
 Merupakan bit Global Interrupt Enable. Bit ini harus di-set supaya
 semua perintah interupsi dapat dijalankan. Untuk fungsi interupsi
 individual akan dijelaskan pada bagian yang lain. Jika bit ini di-reset,
 maka semua perintah interupsi baik yang individual maupun yang secara
 umum akan diabaikan. Bit ini akan dibersihkan atau cleared oleh
 hardware setelah sebuah interupsi dijalankan dan akan di-set kembali
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 oleh perintah RETI. Bit ini juga dapat di-set dan di-reset melalui aplikasi
 dengan instruksi SEI dan CLI.
 10) Bit 6 (T)
 Merupakan bit Copy Storage. Instruksi bit Copy Instructions BLD (Bit
 LoaD) dan BST (Bit STore) menggunakan bit ini sebagai asal atau tujuan
 untuk bit yang telah dioperasikan. Sebuah bit dari sebuah register dalam
 register file dapat disalin ke dalam bit ini dengan menggunakan instruksi
 BST, dan sebuah bit di dalam bit ini dapat disalin ke dalam sebuah bit di
 dalam register pada register file dengan menggunakan perintah BLD.
 11) Bit 5 (H)
 Merupakan bit Half Carry Flag. Bit ini menandakan sebuah Half Carry
 dalam beberapa operasi aritmatika. Bit ini berfungsi dalam aritmatik
 BCD.
 12) Bit 4 (S)
 Merupakan Sign bit. Bit ini selalu merupakan sebuah eksklusif di antara
 Negative Flag (N) dan Two’s Complement Overflow Flag (V). S = N *
 V.
 13) Bit 3 (V)
 Merupakan bit Two’s Complement Overflow Flag. Bit ini menyediakan
 fungsi aritmatika dua komplemen.
 14) Bit 2 (N)
 Merupakan bit Negative Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah hasil
 negative di dalam sebuah fungsi logika atau aritmatika.
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 15) Bit 1 (Z)
 Merupakan bit Zero Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah hasil nol “0”
 dalam sebuah fungsi aritmatika atau logika.
 16) Bit 0 (C)
 Merupakan bit Carry Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah carry atau
 sisa dalam sebuah fungsi aritmatika atau logika.
 2. Daya
 Mikrokontroler ATmega328 dapat diaktifkan dengan catu daya
 eksternal. Adaptor ini dapat dihubungkan dengan menancapkan plug
 positif 2.1mm ke colokan listrik. Dari baterai dapat dimasukkan dalam
 Gnd dan Vin pin header dari konektor POWER. Mikrokontroler
 ATmega328 ini dapat beroperasi pada pasokan tegangan eksternal 6
 sampai 20 volt. Jika diberikan dengan kurang dari 7V, pin yang
 keluaran 5V mungkin pasokannya kurang dari 5 volt dan
 mikrokontroler ATmega328 mungkin tidak stabil. Jika menggunakan
 lebih dari 12V, regulator tegangan bisa panas dan merusak IC mikro.
 Kisaran yang disarankan adalah 7 - 12 volt.
 Pin sumber daya dalam mikrokontroler ATmega328 ini adalah
 sebagai berikut:
 a) VIN
 Tegangan masukan pada mikrokontroler ATmega328
 menggunakan sumber daya eksternal.
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 b) 5V
 Catu daya 5 volt ini digunakan untuk daya mikrokontroler dan
 komponen lainnya pada board mikrokontroler ATmega328. Hal ini
 dapat terjadi dilakukan dari pin VIN melalui regulator on-board,
 atau melalui port USB atau sumber tegangan lainnya seperti
 adaptor.
 c) GND.
 Pin Ground
 3. Memori
 Mikrokontroler ATmega328 memiliki 32 KB memori flash untuk
 menyimpan kode (sedangkan 2 KB digunakan untuk bootloader).
 Mikrokontroler ATmega328 memiliki 2 KB dari SRAM dan 1 KB dari
 EEPROM yang dapat dibaca dan ditulis.
 4. Komunikasi
 Mikrokontroler ATmega328 memiliki sejumlah fasilitas untuk
 berkomunikasi dengan komputer, atau mikrokontroler lainnya.
 Mikrokontroler ATmega328 memiliki UART TTL (5V) komunikasi
 serial, yang tersedia di pin digital 0 (RX) dan 1 (TX).
 Sebuah library Softwear Serial memungkinkan untuk komunikasi
 serial pada salah satu pin mikrokontroler ATmega328 digital.
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 Mikrokontroler ATmega328 juga mendukung I2C (TWI) dan
 komunikasi SPI.
 F. Solenoid
 Solenoid adalah aktuator yang mampu melakukan gerakan linier.
 solenoid dapat elektromekanis (AC/DC), hidrolik, pneumatik atau didorong
 semua operasi pada prinsip-prinsip dasar yang sama. Dengan memberikan
 sumber tegangan maka solenoid dapat menghasilkan gaya yang linier.
 Contohnya untuk menekan tombol, memukul tombol pada piano, operator
 katup, dan bahkan untuk robot melompat. Solenoids DC beroperasi pada
 prinsip-prinsip seperti motor DC. Perbedaan antara solenoida dan motor
 adalah bahwa solenoid adalah motor yang tidak dapat berputar.
 Gambar 8. Solenoid(http://goo.gl/2IcDX)
 1. Sistem Kerja Solenoid
 Di dalam solenoida terdapat kawat melingkar pada inti besi. Ketika
 arus listrik melalui kawat ini, maka terjadi medan magnet untuk
 menghasilkan energi yang bisa mendorong inti besi. Poros dalam dari
 solenoid adalah piston seperti silinder terbuat dari besi atau baja, yang
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 disebut plunger (setara dengan sebuah dinamo). Medan magnet
 kemudian menerapkan kekuatan untuk plunger ini, baik menarik atau
 repeling (kembali posisi). Ketika medan magnet dimatikan, pegas
 plunger kemudian kembali ke keadaan semula.
 Gambar 9. Cara Kerja Solenoid(http://goo.gl/ppnIq)
 Gambar 10. Pergerakan Solenoid(http://goo.gl/1as0X)
 G. Pemrograman
 Selain perangkat mikrokontroler dan RFID, desain pengaman pintu
 rumah ini juga memerlukan softwear untuk memprogram mikrokontroler.
 Adapun softwear yang digunakan adalah integrated development
 environment (IDE) Arduino 023. IDE Arduino ini didukung dengan library
 yang memudahkan penggunanya dalam membuat program untuk
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 mikrokontroler. IDE Arduino 023 ini mampu berjalan di multi platform.
 Kelebihan yang dimiliki IDE Arduino 023 antara lain:
 1. Merupakan IDE (Integrated Development Environment)
 2. Mendukung standard bahasa C dan C++
 3. Memiliki dukungan library yang lengkap
 4. Memiliki fasilitas untuk meng-upload program langsung dari IDE
 Arduino 023 tanpa menggunakan hardware tambahan
 5. Memiliki fasilitas untuk menyalin kode program ke bahasa HTML
 6. Memiliki fasilitas untuk menyalin kode program ke bahasa BB code
 7. Mampu digunakan dengan dukungan software pihak kedua seperti
 Processing
 8. Memiliki fasilitas serial monitor tersendiri yang terintegrasi di dalam
 IDE Arduino 023, sehingga dapat digunakan untuk membantu
 pengecekan program yang menggunakan fasilitas komunikasi serial.
 9. Memiliki kemampuan interfacing softwear dengan Python, Instan
 Reality (X3D), Flash, Processing, PD (Pure Data), MaxMSP, VVVV,
 Director, Ruby, C, Linux TTY, SuperCollider, Second Life, Squeak,
 Mathematica, C++
 (http://arduino.cc/playground/Main/InterfacingWithSoftwear)
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 BAB III
 KONSEP RANCANGAN
 A. Identifikasi Kebutuhan
 Dalam merancang alat pengaman pintu rumah menggunakan RFID
 (Radio Frequency Identification) 125 KHz berbasis mikrokontroler
 ATmega328 dibutuhkan beberapa komponen yang terdiri atas:
 1. Adaptor 12V untuk mensuplai tegangan agar bekerja dengan baik.
 2. Sistem mikrokontroler ATmega328 sebagai sistem pengolah
 INPUT/OUTPUT.
 3. Selenoid sebagai pengunci pintu.
 4. Rangkaian driver solenoid untuk mengendalikan solenoid.
 5. Modul RFID (Radio Frequncy Identification) 125 KHz sebagai sarana
 penerapan teknologi RFID.
 6. Rancang bangun pintu rumah sebagai prototipe proyek akhir.
 B. Analisis Kebutuhan
 Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang ada, maka diperlukan beberapa
 spesifikasi dari komponen atau rangkaian sebagai berikut :
 1. Perangkat Power Supply
 Perangkat Power Supply yang digunakan berupa Adaptor 12V.
 2. Perangkat Mikrokontroler
 Perangkat kendali mikrokontroler pada alat pengaman pintu rumah
 menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz ini
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 menggunakan mikrokontroler ATmega328 sebagai perangkat
 mikrokontroler pengendalinya.
 3. Perangkat Solenoid
 Perangkat solenoid sebagai pengunci pintu menggunakan mini
 solenoid 5V yang merupakan kumparan yang menginduksi intibesi
 sehingga dapat berfungsi layaknya kerja magnet terhadap besi.
 4. Rangkaian driver solenoid
 Driver solenoid sebagai rangkaian yang men-drive kerja solenoid
 agar sesuai dengan INPUT-an yang ada. Driver adalah interface yang
 digunakan sebagai pengendali komponen yang memiliki tegangan kerja
 lebih besar atau lebih kecil dari tegangan kerja pengendalinya yang
 difungsikan sebagai sinyal INPUT-an.
 5. Modul RFID
 Modul RFID 125 KHz sebagai modul untuk membaca tag card yang
 kemudian diproses sebagai data masukkan.
 6. Rancang bangun pintu
 Rancang bangun pintu digunakan sebagai model unjuk kerja alat.
 C. Flow Chart
 Berikut ini adalah gambar flow chart untuk alur cara kerja alat pengaman
 pintu rumah menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 KHz
 berbasis mikrokontroler ATmega328 pada gambar 11.
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 T F
 Gambar 11. Flow chart cara kerja pengaman pintu rumah menggunakan
 RFID (radio frequency identification) 125 KHz
 END
 START
 MEMBUKA KOMUNIKASI
 SERIAL
 RFID SECANNINGDATA
 INCOMING DATA
 CHECKING DATABASE
 SOLENOID AKTIF(PENGUNCI TERBUKA)
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 1. Penjelasan Flowchart
 a. Membuka komunikasi serial
 Pada saat alat diaktifkan dengan sistem RFID maka sistem
 mikrokontroler akan menjalankan komunikasi serial untuk jalan bagi
 data yang dibaca oleh RFID reader melalui komunikasi serial agar
 dapat di proses kembali oleh mikrokontroler.
 b. RFID Reader scanning data
 Sistem RFID yang meliputi RFID reader saat diaktifkan akan
 menjalankan fungsinya dalam men-scaning data yang masuk melalui
 reader (antenna). Data yang masuk akan diolah oleh mikrokontroler
 dan disesuaikan dengan database ID yang ada di dalam program.
 c. Incoming Data
 Data yang dibaca oleh RFID reader (Antena) akan masuk melalui
 sesi Incoming data ini yang nantinya akan diproses oleh
 mikrokontroler.
 d. Checking Database
 Setiap data yang berhasil dibaca akan di chek kesesuaiannya
 dengan data yang ada pada database program yang ada di dalam
 mikrokontroler.
 e. Solenoid Aktif
 Apabila data yang dibaca sesuai dengan yang ada pada database
 mikrokontroler maka mikrokontroler akan mengeluarkan output
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 perintah agar solenoid dalam kondisi aktif yang membuat pengunci
 pintu terbuka akibat kondisi solenoid yang aktif.
 D. Pembuatan Alat
 1. Perancangan perangkat keras (hardware)
 Rangkaian alat pengaman pintu rumah menggunakan RFID (Radio
 Frequency Identification) 125 KHz Berbasis Mikrokontroler ATmega328
 Gambar 12. Diagram Blok
 a. Cara kerja blok INPUT
 Blok INPUT adalah tag card yang akan dibaca oleh RFID
 reader dan data yang terbaca akan dicek dan diproses oleh
 mikrokontroler apakah sesuai dengan database atau tidak.
 b. Mikrokontroler ATmega328
 Sistem kontrol yang digunakan adalah sistem mikrokontroler
 ATmega328 dengan rancang bangun yang disesuaikan agar sesuai
 dengan modul RFID yang digunakan.
 RFID Reader
 Power Supply
 MikrokontrolerATmega 328
 Solenoid
 database
 Tag card
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 c. Blok OUTPUT
 Pada sistem ini memfungsikan solenoid sebagai OUTPUT yang
 akan berperan sebagai pengunci pintu dengan memanfaatkan cara
 kerja induksi layaknya magnet.
 2. Perencanaan Rangkaian
 a. Power Supply
 Power Supply sangat penting untuk menyuplai tegangan ke
 sistem mikrokontroler dan solenoid. Power Supply pada alat ini
 menggunakan Adaptor 12V.
 b. Rangkaian Keseruruhan pada gambar 13.
 Gambar 14. Blok penurun tegangan
 Gambar 14 merupakan bagian blok penurun tegangan dengan
 fungsi menurunkan tegangan yang masuk melalui jack dc menggunakan
 regulator 7805 yang akan menghasilkan tegangan 5 volt agar sesuai
 dengan kebutuhan suplai sistem mikrokontroler.
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 Gambar 13. Rangkaian skematik keseluruan.
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 Gambar 15. Rangkaian sistem minimum ATmega328 28 Pin.
 Gambar 15 merupakan bagian dari sistem minimum
 mikrokontroler ATmega328 yang berfungsi sebagai pengolah data
 seluruh proses sistem.
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 Gambar 16. Pengaturan Pin INPUT OUTPUT Sistem Mikrokontroler
 ATmega328.
 Gambar 16 merupakan pengaturan letak pin dari IC ATmega328
 yang terhubung pada pin header yang dapat digunakan sebagai
 masukan atau keluaran.
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 c. Rangkaian Driver Solenoid
 Gambar 17. Rangkaian driver solenoid
 Gambar 18. Bentuk fisik TIP122
 (Datasheet TIP122)
 Gambar 19. Mechanical Data TIP122
 (Datasheet TIP122)
 Driver solenoid sebagai rangkaian yang men-drive kerja
 solenoid agar sesuai dengan INPUT-an yang ada. Driver adalah
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 interface yang digunakan sebagai pengendali komponen yang
 memiliki tegangan kerja lebih besar atau lebih kecil dari tegangan
 kerja pengendalinya yang difungsikan sebagai sinyal INPUT-an.
 d. Rangkaian RFID RDM6300
 Gambar 20. Bentuk fisik kaki-kaki RFID RDM630
 (Datasheet RDM630)
 RFID RDM6300 ini bekerja pada frekuensi 125KHz dengan
 jarak pembacaan 4 cm. RFID RDM630 memerlukan suplai 5V agar
 dapat beroperasi dengan baik.
 3. Langkah Perangkaian Alat (hardware)
 a. Perangkaian Hardware
 1) Perangkaian rangkaian mikrokontroler ATmega328.
 Bahan dan alat yang diperlukan antara lain :
 a) Perangkat komputer
 b) PCB Fiber polos
 c) FeCl3
 d) Bor
 e) Solder
 f) Aklirilk
 g) Tenol
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 2) Proses perancangan rangkaian elektronik.
 a) Merancang gambar skematik rangkaian
 b) Mendesain Layout PCB
 c) Mencetak desain PCB
 d) Melarutkan PCB menggunakan larutan FeCl3
 e) Mengebor PCB sesuai layout desain PCB
 f) Memasang dan menyolder komponen ke papan PCB
 g) Melakukan pengujian
 3) Komponen yang di perlukan dalam perancangan rangkaian
 mikrokontroler ATmega328 adalah sebagai berikut :
 a) Capasitor Ceramic 22pF
 b) Capasitor Ceramic 100nF
 c) Capasitor Elektrolic 100 uF 16v
 d) Capasitor non polar elektrolic 10uF 16v
 e) Dioda 1N4004
 f) Dioda 1N4148
 g) Jack DC PCB
 h) Regulator 7805
 i) Induktor 100uH
 j) Led Hijau 3mm
 k) 16 MHz Crystal
 l) Resistor 1k 1/4 Watt
 m) Resistor 4k7 1/4 Watt
 n) Resistor 10k 1/4 Watt
 o) Transistor BC547 NPN
 p) Transistor BC557 PNP
 q) DB9 Pcb
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 Gambar 21. Layout Mikrokontroler ATmega328
 Gambar 22. Tampak Atas Mikrokontroler ATmega328
 Gambar 23. Tampak Bawah Mikrokontroler ATmega328
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 b. Layout PCB driver solenoid
 Gambar 24. Layout PCB Driver solenoid
 Layout PCB Driver solenoid diperlukan untuk memudahkan
 dalam penggunaannya. Layout ini dibuat menggunakan software
 Proteus.
 4. Perancangan Software
 Aplikasi dan modifikasi syntac perangkat lunak pada mikrokontroler
 ATmega328 ini dimaksudkan untuk membuat database terprogram yang
 berisi serial ID dari tag card yang digunakan dan melakukan proses
 pengolahan data masukan menjadi perintah untuk proses penguncian oleh
 solenoid. Hal yang dilakukan berupa inisialisasi dan penulisan listing
 program.
 a. Inisialisasi model mikrokontroler yang digunakan pada gambar 25:
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 Gambar 25. Tampilan Jendela Program IDE Arduino 023
 b. Inisialisasi port serial
 Gambar 26. Tampilan tools Program port serial IDE Arduino 023
 Pada pembuatan listing program menggunakan IDE Arduino 023
 yang menggunakan basic bahasa C.
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 c. Dasar – Dasar Program
 1. Void setup()
 Berisi kode program yang hanya dijalankan sekali sesaat
 setelah mikrokontroler dijalankan atau di-reset. Merupakan bagian
 persiapan atau inisialisasi program.
 2. Void loop()
 Berisi kode program yang akan dijalankan terus-menerus.
 Merupakan untuk program utama
 3. Instruksi percabangan if dan if-else
 Instruksi if dan if-else akan menguji apakah kondisi tertentu
 dipenuhi atau tidak. Jika tidak dipenuhi, maka instruksi berikutnya
 akan dilompati, tetapi jika dipenuhi, maka instruksi berikutnya akan
 dijalankan.
 4. Instruksi perulangan for-loop
 Perulangan for-loop akan membuat perulangan pada bloknya
 dalam jumlah tertentu, yaitu sebanyak nilai counter-nya.
 5. Input Output Digital
 1. pinMode()
 Ditempatkan di void setup(), digunakan untuk mengatur sebuah
 kaki I/O digital, untuk dijadikan INPUT atau OUTPUT, dengan
 format penulisan sebagai berikut :
 pinMode(3,OUTPUT); // menjadikan D3 sebagai OUTPUT
 2. digitalRead()
 Digunakan untuk membaca sinyal digital yang masuk, digunakan
 instruksi digitalRead(), dengan format penulisan sebagai berikut :
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 int tombol=digitalRead(2); //membaca sinyal masuk di D2
 3. digitalWrite()
 Digunakan untuk mengeluarkan sinyal digital, dengan format
 penulisan sebagai berikut :
 digitalWrite(3,HIGH); //mengeluarkan sinyal HIGH di D3
 6. Komunikasi
 1. Instruksi Serial.begin()
 Digunakan untuk mengatur baudrate atau kecepatan komunikasi,
 umumnya nilainya adalah 9600
 2. Instruksi Serial.available()
 Digunakan untuk mendapatkan jumlah karakter atau byte yang
 telah diterima di serial port.
 3. Instruksi Serial.read()
 Digunakan untuk membaca data yang telah diterima di serial port
 4. Instruksi Serial.print()
 Digunakan untuk mencetak data ke serial port.
 5. Instruksi Serial.write()
 Digunakan untuk mengirimkan data dalam bentuk biner, satu byte
 data setiap pengiriman.
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 d. Fungsi Program Utama
 #include <NewSoftSerial.h>
 #define rxPin 2
 #define txPin 3
 NewSoftSerialrfid = NewSoftSerial( rxPin, txPin );
 #define ledPin 13
 #define unlockSeconds 2
 Dalamblok proses ini merupakan inisialisasi awal program,
 penggunaan library dan pendefinisian pin yang digunakan/ konektor
 RFID dan mikrokontrolerl.
 intnumberOfTags = sizeof(allowedTags)/sizeof(allowedTags[0]);
 intincomingByte = 0;
 Serial data yang masuk (tag velue ) disimpang di incomingbyte.
 byte tagBytes[6];
 char tagValue[10];
 if((val = rfid.read()) == 2) {
 bytesRead = 0;
 while (bytesRead< 12) {
 val = rfid.read();
 if (bytesRead< 10)
 {
 tagValue[bytesRead] = val;
 }
 Proses program untuk membaca digit ID dari tag card yang masuk
 kemudian di cacah/ RFID secanning data.
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 else { // jikaselain database
 Serial.println("Tag not authorized"); // cetak Tag not authorized
 }
 Serial.println();
 }
 rfid.flush(); // meresetisi data serial
 bytesRead = 0; // byteReaddiisinol
 }
 }
 Kondisi program dimana tidak ada ID yang terbaca kesesuiannya
 dengan ID yang ada pada database.
 void unlock() {
 digitalWrite(ledPin, HIGH);
 digitalWrite(futureOutput, HIGH);
 delay(unlockSeconds * 1000);
 digitalWrite(futureOutput, LOW);
 digitalWrite(ledPin, LOW);
 }
 Proses program saat ID cocok dengan database, mengaktifkan pin
 ledpin pada solenoid dan diberikan tunda selama 2 detik / solenoid
 aktif.
 E. Pengujian Alat
 Pengujian alat dilakukan untuk mendapatkan data penelitian. Dalam
 pengujian alat ini dilakukan dengan dua pengujian, yaitu :
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 1. Uji fungsional
 Pengujian dilakukan dengan cara menguji setiap bagian alat
 berdasarkan karakteristik dan fungsi masing-masing. Pengujian dilakukan
 untuk mengetahui apakah setiap bagian dari perangkat telah bekerja sesuai
 dengan fungsi dan keinginan.
 2. Uji unjuk kerja
 Pengujian unjuk kerja alat dilakukan dengan cara melihat unjuk kerja
 alat. Hal-hal yang perlu diamati antara lain: rangkaian sistem minimum,
 rangkaian driver solenoid ke mikrokontroler, kerja sensor RFID, tag card
 dan solenoid. Dari pengujian ini akan diketahui kinerja dari alat yang dibuat.
 F. Pengoperasian Alat
 Pengoperasian alat ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
 1. Pastikan alat terhubung dengan tegangan DC 12Vyang sudah diturunkan
 menggunakan IC regulator 7805 menjadi 5V.
 2. Hubungkan rangkaian sensor RFID, mikrokontroler ATmega 328, driver
 solenoid, dan solenoid.
 3. Hadapkan tag card dengan sensor RFID untuk mengoperasikan pengaman
 pintu.
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 BAB IV
 HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Pengujian
 Pengambilan data pada alat pengaman pintu rumah menggunakan RFID
 berbasis mikrokontroler ATmega328 ini dilakukan dengan pengamatan pada
 unjuk kerja desain penggunaan teknologi RFID, dilakukan pengukuran pada
 RFID yang digunakan sehingga dapat dihasilkan perbandingan antara teoritis
 dan secara praktiknya.
 Gambar 27. Susunan pin RFID saat pengukuran
 Warna kabel merah = Vcc
 Warna kabel hitam = Ground
 Warna kabel biru = Pin 3
 Warna kabel oranye = Pin 2
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 1. Pengujian Sensor RFID
 Pengambilan data pengukuran jarak dilakukan selama 5X pengambilan.
 Tabel 2. Pengujian jarak sensor dengan tag card
 Tipe Tag Pengambilan Data Dan Jarak (cm)
 Keterangan
 D 1 D 2 D 3 D 4 D 5 D 1 D 2 D 3 D 4 D 5Card 0 0 0 0 0 T T T T T
 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 T T T T T1 1 1 1 1 T T T T T1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 T T T T T2 2 2 2 2 T T T T T2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 T T T T T3 3 3 3 3 T T T T T3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 T T T T T4 4 4 4 4 T T T T T4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 D 3 S D 3 S D 3 S D 3 S D 3 S5 5 5 5 5 L L L L L
 Gantungan kunci
 0 0 0 0 0 T T T T T
 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 T T T T T1 1 1 1 1 T T T T T1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 D 4 S D 4 S D 4 S D 4 S D 4 S2 2 2 2 2 L L L L L
 Keterengan
 T : Terbaca
 L : Loss
 D 3 S : Delay 3 Second
 D 4 S : Delay 4 Second
 D : Data
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 Gambar 28. Tag model gantungan kunci
 Gambar 29. Tag model card (kartu)
 2. Pengujian Material Bahan Penghalang
 Tabel 3. Material bahan penghalang yang dapat ditembus RFID Reader
 Tipe MaterialKemampuan
 Dapat ditembus Tidak tertembus
 Plastik √ -
 Kertas √ -
 Kain √ -
 Triplek √ -
 Box Karton √ -
 Aluminium - √
 Besi - √
 Seng - √
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 3. Pengujian Tegangan
 Gambar 30. Pengukuran tegangan solenoid.
 Pengukuran tegangan pada solenoid menunjukkan tegangan sebesar
 4.21 volt. Sehingga diperoleh prosentase error sebesar :
 4,21 − 55 100% = 15,8%
 Gambar 31. Pengukuran tegangan keluaran mikrokontroler pada pin
 digital 13 sebagai pemicu solenoid.
 Pengukuran tegangan keluaran mikrokontroler sebagai pemicu
 solenoid menunjukkan tegangan 4.51 volt.Sehingga diperoleh prosentase
 error sebesar :
 4,51 − 55 100% = 9,8%
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 Gambar 32. Pengukuran tegangan pada modul RFID.
 Pengukuran tegangan pada modul RFID menunjukkan hasil
 tegangan sebesar 4,9 volt. Sehingga diperoleh prosentase error sebesar :
 4,9 − 55 100% = 2%
 Gambar 33. Pengukuran tegangan pada keluaran regulator 7805.
 Pengukuran tegangan pada keluaran regulator 7805 menunjukkan
 tegangan ebesar 5 volt. Sehingga diperoleh prosentase error sebesar :
 5 − 55 100% = 0%
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 Tabel 4. Hasil Pengukuran tegangan
 Tegangan Nilai Prosentasi Eror
 Solenoid 4,21 volt 4,21 − 55 100% = 15,8%Pin 13 4,51 volt 4,51 − 55 100% = 9,8%
 Modul RFID 4,99 volt 4,9 − 55 100% = 2%Regulator 7805 5 volt 5 − 55 100% = 0%
 4. Pengujian Solenoid
 Table 5. Pengujian Solenoid
 Tag Card Satuan SolenoidPosisi mengunci Posisi membuka
 0 cm √ -
 1 cm √ -
 2 cm √ -
 3 cm √ -
 4 cm √ -
 5 cm - √
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 5. Pengujian Keseluruan
 Table 6. Pengujian keseluruan
 Tipe Tag Jarak Solenoid
 Card 0 cm Membuka pengunci
 0,5 cm Membuka pengunci
 1 cm Membuka pengunci
 1,5 cm Membuka pengunci
 2 cm Membuka pengunci
 2,5 cm Membuka pengunci
 3 cm Membuka pengunci
 3,5 cm Membuka pengunci
 4 cm Membuka pengunci
 4,5 cm Membuka pengunci
 5 cm Loss
 Gantungan Kunci 0 cm Membuka pengunci
 0,5 cm Membuka pengunci
 1 cm Membuka pengunci
 1,5 cm Membuka pengunci
 2 cm Loss
 B. Pembahasan
 1. Sensor RFID
 Sensor RFID mampu membaca tag card dengan jara maksimal centi
 meter. Jarak maksimal dapat dideteksi pada jarak 4cm dengan delay 3
 second, Jika menggunakan gantungan kunci jarak maksimal hanya 1.5cm
 dengan delay 3 second.
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 2. Tag card
 Tag Card adalah alata yang digunaka nuntuk membuka pengunci
 dengan dihadapakan pada sensor RFID. Bahan-bahan yang dapat
 ditembus oleh RFID adalah bahan yang tidak terbuat dari logam
 dikarenakan semua benda yang berbahan material logam
 (besi,seng,almunium,dll). Dikarenakan pembacaan RFID memanfaatkan
 model induksi dari lilitan yang ada pada antena RFID reader, jadi bila
 dihadapkan dengan material logam maka induksinya akan diserap, seperti
 pada magnet dan prinsip magnet.
 3. Tegangan
 Secara teoritis, keseluruhan rangkaian pengaman pintu yang bebasis
 mikrokontroler ATmega328 ini tersuplai mengunakan tegangan 12 volt
 dari adaptor yang diturunkan menggunakan IC regulator 7805 menjadi 5
 volt. Dalam pengujian tegangan kali ini solenoid mendapatkan tegangan
 output 4,21 volt dengan prosentase error 15,8%. Tegangan Pin 13
 mendapatkan 4,51 volt dengan prosentase error 9,8%. Tegangan Modul
 RFID mendapatkan 4,99 volt dengan prosentase error 2%, seharusnya
 semu rangkaian input maupun output mendapatkan 5 volt.
 4. Solenoid
 Solenoid yang berfungsi sebagai pengunci pintu dalam pengujian ini
 bisa berjalan dengan baik seperti yang diharapkan, dalam hal ini solenoid
 bisa mengunci dan membuka pengunci setelah tag card dihadapkan pada
 sensor FRID yang nantinya akan mengecek apakah database yang ada
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 pada nomer seri tag card sama pada yang ada di dalam mikrokontroler,
 apabil databasenya cocok maka solenoid akan bergerak membuka
 penguncinya. Solenoid beroperasi dengan menggunakan timer, setelah
 beberapa saat pintu terbuka maka solenoid akan kembali mengunci
 dengan otomatis.
 C. Unjuk Kerja
 Unjuk kerja alat ini merupakan penerapan dari diagram alir program
 utama, maka dari itu untuk mengoperasikan alat ini harus berpedoman dari
 diagram alir program utama.
 Agar sistem dapat bekerja maka hal yang harus dilakukan adalah
 menghubungkan dengan tegangan sumber, kemudian sensor frid akan selslu
 memancarkan frekuensinya setelah mendapatkan inpiutan tegangan, apabila
 ada tag card yang berada disekitar sensor sesuai dalam ring kerjanya, maka
 ID yang ada pada tag card akan dikirim kemikrokontroler yang akan
 memprosea databesnya dari tag card. Bila cocok maka solenoid akan
 bergerak membuka penguncinya.
 Pengaman pintu rumah menggunakan RFID bekerja pada Kemampuan
 pembacaan modul RFID terhadap tag card maksimal sejauh 4 cm dan
 terhadap tag berbentuk gantungan kunci sejuah 1 cm.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil pengujian dari alat pengama nrumah menggunakan RFID
 bebbasis mikrokontroler ATmega328, maka dapat dingambil kesimpulan sebagai
 berikut:
 1. Perangkat keras sistem sebagai alat pengaman pintu rumah menggunakan
 RFID dapat diwujudkan dengan menggabungkan beberapa komponen dan
 rangkaian, diantaranya : rangkaian catu daya, sensor, rangkaian driver solenoid
 dan output (solenoid). Setiap rangkaian tersebut disatukan oleh mikrokontroller
 ATmega328 sebagai pusat kendali.
 2. Perangkat lunak sistem sebagai alat pengaman pintu rumah menggunakan
 RFID dapat diwujudkan dengan menggunakan IDE Arduino 023. Pada
 pembuatan listing program menggunakan IDE Arduino 023 yang
 menggunakan basic bahasa C dengan penggambungan dari Void setup(), Void
 loop(), Instruksi percabangan if dan if-else, Instruksi perulangan for-loop, Input
 Output Digital ,Komunikasi.
 3. Pengaman pintu rumah menggunakan RFID bekerja pada Kemampuan
 pembacaan modul RFID terhadap tag card maksimal sebesar 4 cm dan
 terhadap tag berbentuk gantungan kunci sebesar 1 cm. Dengan
 menggunakan sistem RFID sebagai sensor alat pengunci rumah, kita dapat
 meningkatkan kenyamanan dan keamanan untuk mengakses rumah tanpa
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 harus memegang bermacam-macam kunci yang mungkin sangat
 mengganggu dan dapat meningkatkan keamanan karena tidak semua
 pembobol pintu rumah mengerti cara membobol sistem ini.
 4. Prosentase error pada pengukuran tegangan solenoid sebesar 15,8%,
 prosentase error pengukuran tegangan pin 13 sebesar 9,8%, prosentase error
 pengukuran tegangan pada modul RFID sebesar 2%, dan prosentase error
 pada regulator sebesar 0%.
 B. Keterbatasan Alat
 1. Sensor RFID tidak bias membaca tag card dengan jarak yang jauh.
 2. Tidak adanya LCD pada alat pengaman rumah menggunakan RFID untuk
 penampil rekaman data yang masuk.
 3. Tidak adanya buzzer pada Alat pengaman rumah menggunakan RFID untuk
 lebih meningkatkan keamanan.
 C. Saran
 Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja dari pengaman rumah
 menggunakan kunci elektronik berbasis RIFD, maka ada beberapa saran yang di
 berikan dari penulis untuk penggunaan dan kesempurnaan alat ini, yaitu:
 1. Menggunakan modul RFID yang lebih peka dalam kemampuan
 mengidentifikasi tag card untuk mengatasi delay yang terjadi.
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 2. Memberikan LCD supaya dapat merekam dan menampilkan tag card yang
 dibaca oleh sensor RFID.
 3. Memberikan buzzer supaya bila ada tag card yang bukan ID yang ada
 didatabase maka alarem akan berunyi.
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 LAMPIRAN
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 LAYOUT DAN PCB RANGKAIANNo.1
 NIM. 09507131032
 DIG: DIDIK
 DIST. INDRIDIP. INDRI
 SKALA : -
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 LAYOUT DAN PCB RANGKAIANNo.2
 NIM. 09507131032
 DIG: DIDIK
 DIST. INDRIDIP. INDRI
 SKALA : -
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 LAYOUT DAN PCB RANGKAIANNo.3
 NIM. 09507131032
 DIG: DIDIK
 DIST. INDRIDIP. INDRI
 SKALA : -
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 Bahan Dan Alat Yang Diperlukan Antara Lain :
 a) Perangkat komputer
 b) PCB Fiber polos
 c) FeCl3
 d) Bor
 e) Solder
 f) Aklirilk
 g) Tenol
 1) Proses perancangan rangkaian elektronik.
 a) Merancang gambar skematik rangkaian
 b) Mendesain Layout PCB
 c) Mencetak desain PCB
 d) Melarutkan PCB menggunakan larutan FeCl3
 e) Mengebor PCB sesuai layout desain PCB
 f) Memasang dan menyolder komponen ke papan PCB
 g) Melakukan pengujian
 2) Komponen yang di perlukan dalam perancangan rangkaian
 mikrokontroler ATmega328 adalah sebagai berikut :
 a) Capasitor Ceramic 22pF
 b) Capasitor Ceramic 100nF
 c) Capasitor Elektrolic 100 uF 16v
 d) Capasitor non polar elektrolic 10uF 16v
 e) Dioda 1N4004
 f) Dioda 1N4148
 g) Jack DC PCB
 h) Regulator 7805
 i) Induktor 100uH
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 j) Led Hijau 3mm
 k) 16 MHz Crystal
 l) Resistor 1k 1/4 Watt
 m) Resistor 4k7 1/4 Watt
 n) Resistor 10k 1/4 Watt
 o) Transistor BC547 NPN
 p) Transistor BC557 PNP
 q) DB9 Pcb
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 Program Untuk Alat Pengaman Pintu Rumah Menggunakan RFID (Radio Frequency Identification) 125 khz Berbasis Mikrokontroler ATmega328
 #include <NewSoftSerial.h>#define rxPin 2#define txPin 3NewSoftSerialrfid = NewSoftSerial( rxPin, txPin ); #define ledPin 13#define unlockSeconds 2Dalamblok proses ini merupakan inisialisasi awal program, penggunaan library dan
 pendefinisian pin yang digunakan/ konektor RFID dan mikrokontrolerl.
 char* allowedTags[] = { "04003B0E87", // Tag value 1 "04003B4E72", // Tag value 2 };Proses pengisian database ID card yang dapat diproses oleh mikrokontroler sebagai
 card yang valid di dalam program.
 char* tagName[] = { "KARTU_1", // Tag name 1 "KARTU_2", // Tag name 2};Proses pemberiannamadanpenyesuainnamauntuk database ID card sesuai dengan
 urutannya.
 void setup() {pinMode(ledPin, OUTPUT);digitalWrite(ledPin, LOW);pinMode(futureOutput, OUTPUT);digitalWrite(futureOutput, LOW);Proses inisialisasi program setup penggunaan pin dan mode logika keluaran pin
 yang akan dijalankan oleh program.
 Serial.begin(9600); rfid.begin(9600); rfid.flush();}Proses membuka port dan kecepatan komunikasi serial dan menset nilai data serial
 untuk kembali reset setelah ada data yang masuk.
 void loop() {byte i = 0; // nilaiawal byte ibyte val = 0; // nilaiawal byte valbyte checksum = 0; // nilaiawal byte checksumbyte bytesRead = 0; // nilaiawalbyteReadbyte tempByte = 0;Proses program yang akan dijalankan secara berulang berupa nilai awal byte I, byte
 val, byte checksum, bytesRead, dan tempByte.
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 byte tagBytes[6]; char tagValue[10]; if((val = rfid.read()) == 2) { bytesRead = 0; while (bytesRead< 12) { val = rfid.read(); if (bytesRead< 10) {tagValue[bytesRead] = val; }Proses program untuk membaca digit ID dari tag card yang masuk kemudian di
 cacah/ RFID secanning data.
 if((val == 0x0D)||(val == 0x0A)||(val == 0x03)||(val == 0x02)) { break; }if ((val>= '0') && (val<= '9')) {val = val - '0'; } else if ((val>= 'A') && (val<= 'F')) {val = 10 + val - 'A'; }Proses untuk membaca digit ID card hanya sampai 10 digit.
 if (bytesRead& 1 == 1) {tagBytes[bytesRead>> 1] = (val | (tempByte<< 4)); if (bytesRead>> 1 != 5) { checksum ^= tagBytes[bytesRead>> 1]; }; } else {tempByte = val; };bytesRead++; } if (bytesRead == 12) { tagValue[10] = '\0'; Serial.print("Tag read: "); for (i=0; i<5; i++) { if (tagBytes[i] < 16) { Serial.print("0"); // }Serial.print(tagBytes[i], HEX); }Serial.println();Serial.print("Checksum: "); Serial.print(tagBytes[5], HEX); Serial.println(tagBytes[5] == checksum ? " -- passed." : " -- cocok."); Serial.print("VALUE: ");Serial.println(tagValue); inttagId = findTag( tagValue ); Proses program untuk mengubah 10 digit ID menjadi 5 bit kemudian dirubah
 menjadi HEX dan dikeluarkan melalui port serial.
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 if( tagId> 0 ) {Serial.print("Authorized tag ID "); Serial.print(tagId); Serial.print(": unlocking for "); Serial.println(tagName[tagId - 1]); unlock(); } Kondisi syarat untuk mengeluarkan keterangan data yang masuk melalui port serial.
 else { // jikaselain databaseSerial.println("Tag not authorized"); // cetak Tag not authorized }Serial.println(); }rfid.flush(); // meresetisi data serialbytesRead = 0; // byteReaddiisinol }}Kondisi program dimana tidak ada ID yang terbaca kesesuiannya dengan ID yang
 ada pada database.
 void unlock() { digitalWrite(ledPin, HIGH); digitalWrite(futureOutput, HIGH); delay(unlockSeconds * 1000); digitalWrite(futureOutput, LOW); digitalWrite(ledPin, LOW); }Proses program saat ID cocok dengan database, mengaktifkan pin ledpin pada
 solenoid dan diberikan tunda selama 2 detik / solenoid aktif.
 intfindTag( char tagValue[10] ) { for (intthisCard = 0; thisCard<numberOfTags; thisCard++) { if(strcmp(tagValue, allowedTags[thisCard]) == 0) { return(thisCard + 1); } } return(0); }Proses program untuk mengcek kembali apakah ada data lagi yang masuk untuk ID
 pertama, jika tidak akan kembali pada proses awal.
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 Lampiran RDM630 RFID Modul
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